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MOTTO

“ Barang siapa yang bersungguh-sungguh, sesungguhnya kesungguhan tersebut

untuk kebaikannya sendiri”

(Qs. Al-Ankabut: 6)

“ Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai kesanggupannya”

(Qs. Al-Baqarah: 286)

“Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan. Maka apabila kamu telah
selesai (dari suatu urusan), kerjakanlah dengan sungguh-sungguh (urusan) yang

lain”

(Qs. Al-Insyirah 6-7)

“Pendidikan merupakan perlengkapan paling baik untuk hari tua”

(Aristoteles)
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana meningkatkan hasil
belajar Matematika siswa kelas IV SD Negeri 1 Mayungan Ngawen, Klaten
dengan menggunakan metode pembelajaran discovery learning. Adapun subjek
penelitian ini adalah siswa/siswi kelas IV SD N 1 Mayungan Ngawen, Klaten
yang berjumlah 15 siswa. Teknik pengumpulan data menggunakan observasi, tes
dan dokumentasi yang selanjutnya dianalisis dengan menggunakan rumus
persentase. Teknik analisis data yang dilakukan ada 2 yaitu analisis data lembar
observasi aktivitas guru dan siswa dan analisis hasil belajar siswa.

Adapun hasil dari penelitian ini adalah: 1) aktivitas guru dalam mengelola
pembelajaran mata Pelajaran Matematika dengan penerapan metode discovery
learning dikatakan berhasil karena mengalami peningkatan nilai siswa. Pada masa
pra siklus diperoleh hasil 65,91% dengan kategori cukup, pada siklus I diperoleh
hasil 72,72% dengan kategori baik, sedangkan pada siklus II yaitu 95,83% dengan
kategori baik sekali; 2) aktivitas belajar siswa dalam mengikuti pembelajaran
Matematika dengan penerapan metode discovery learning dikatakan berhasil
karena mengalami peningkatan nilai siswa. Pada masa pra siklus diperoleh hasil
70% dengan kategori cukup, siklus I hanya 75% dengan kategori baik, dan pada
siklus II adalah 94,74% dengan kategori baik sekali; 3) hasil belajar siswa dengan
penerapan metode discovery learning dikatakan berhasil karena mengalami
peningkatan nilai siswa. Pada masa pra siklus diperoleh nilai rata-rata kelas adalah
63 dengan kategori cukup, pada siklus I diperoleh nilai rata-rata kelas adalah
73,33 dengan kategori baik, dan pada siklus II diperoleh nilai rata-rata kelas
adalah 86,67 dengan kategori baik sekali.

Kata Kunci: hasil belajar Matematika, metode pembelajaran discovery learning
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EFFORTS TO IMPROVE MATHEMATICS LEARNING OUTCOMES
THROUGH DISCOVERY LEARNING METHODS

FOR CLASS IV STUDENTS AT SD NEGERI 1 MAYUNGAN NGAWEN
KLATEN FOR THE 2023/2024 ACADEMIC YEAR

Retna Setiyaningsih
NIM. 2301070067
Setivaretna@gmail.com

ABSTRAK

This research aims to find out how to improve the mathematics learning
outcomes of fourth grade students at SD Negeri 1 Mayungan Ngawen, Klaten by
using discovery learning methods. The subjects of this research were 15 class IV
students at SD N 1 Mayungan Ngawen, Klaten. Data collection techniques use
observation, tests and documentation which are then analyzed using a percentage
formula. The are 2 data analysis techniques carried out, namely data analysis of
teacher and student activity observation sheets and analysis of student learning
outcomes.

The results of this research are: 1) the teacher’s activities in managing
mathematics learning using the discovery learning method were said to be
successful because students’ grades increased. In the pre-cycle period, the results
were 65.91% in the fair category, in the first cycle the results were 72.72% in the
good category, while in the second cycle it was 95.83% in the very good category;
2) student learning activities in participating in Mathematics learning using the
discovery learning method are said to be successful because students’grade have
increased. In the pre-cycle period, the results were 70% in the fair category, in
cycle I only 75% in the good category, and in cycle II it was 94.74% in the very
good category; 3) student learning outcomes using the discovery learning method
are said to be successful because students’grade have increased. In the pre-cycle
period, the average class score was 63 in the sufficient category, in cycle I, the
average class score was 73.33 in the good category, and in cycle II the average
class score was 86.67 in the very good category.

Keywords: mathematics learning outcomes, discovery learning learning methods
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BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan peran yang sangat penting bagi setiap warga negara
untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia. Setiap warga negara tentu
membutuhkan pendidikan karena pendidikan merupakan suatu aspek kehidupan
yang sangat mendasar bagi bangsa dan negara. Menurut UU RI No. 20 Tahun
2003 pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri,
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan

dirinya, masyarakat, bangsa dan negara (UU RI No. 20 Tahun 2003).

Sebagai suatu hal yang penting dan wajib dimiliki oleh setiap warga
negara, bukan berarti tidak ada masalah-masalah yang terjadi dalam dunia
pendidikan terutama di Indonesia. Menurut Afifah (2017) masalah yang terjadi
dalam dunia pendidikan disebabkan oleh tiga faktor diantaranya adalah: 1)
pendekatan dalam pembelajaran; 2) perubahan kurikulum; 3) kompetensi guru.

Salah satu dari masalah tersebut adalah pendekatan dalam pembelajaran.

Proses pembelajaran dapat berlangsung karena adanya siswa, guru,
kurikulum, satu dengan yang lain saling terkait atau saling berhubungan. Siswa
dapat belajar dengan baik jika sarana dan prasarana untuk belajar memadai, model

pembelajaran menarik, siswa ikut aktif dalam proses pembelajaran sehingga siswa



tidak merasa jenuh atau bosan ketika mengikuti pembelajaran di kelas.
Selama ini dalam proses pembelajaran guru lebih bersifat otoriter dan instruktif.
Hal ini tentunya akan berdampak pada hasil belajar siswa. Hasil belajar siswa
yang baik tidak hanya didukung oleh kemauan siswa untuk mau belajar dengan
baik, tetapi metode pembelajaran yang digunakan oleh guru juga mempengaruhi

hasil belajar siswa.

Hasil belajar diartikan sebagai terjadinya perubahan tingkah laku pada diri
siswa yang dapat diamati dan diukur dalam perubahan pengetahuan sikap dan
keterampilan (Anggraini Fitriningtyas, 2017). Perubahan dapat diartikan sebagai
terjadinya peningkatan dan pengembangan yang lebih baik dibandingkan dengan
sebelumnya, misalnya dari tidak tahu menjadi tahu, sikap tidak sopan menjadi

sopan dan sebagainya (Hamalik 2001).

Berhasilnya suatu pembelajaran ditentukan oleh banyak faktor diantaranya
adalah faktor guru dalam melaksanakan proses belajar mengajar. Karena guru
yang secara langsung dapat mempengaruhi, membina dan meningkatkan
kecerdasan serta keterampilan peserta didik. Oleh karena itu diperlukannya suatu
upaya dalam rangka meningkatkan suatu pendidikan dan pengajaran dengan
memilih strategi atau cara dan model dalam menyampaikan materi pelajaran agar

diperoleh peningkatan hasil belajar siswa khususnya pelajaran Matematika.

Pelajaran Matematika mempunyai peranan penting dalam bidang
pendidikan. Pembelajaran Matematika di tingkat satuan pendidikan harus dapat

menyesuaikan diri dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang



sedang berlangsung. Matematika adalah mata pelajaran yang diajarkan dari
jenjang pendidikan dasar sampai pendidikan menengah. Sebagaimana yang
dikatakan oleh Mundilarto (2003) Matematika mempelajari tentang keteraturan,
tentang struktur yang terorganisasikan, konsep-konsep Matematika tersusun
secara hirarkis, berstruktur dan sistematika, mulai dari konsep yang paling
sederhana sampai pada konsep paling kompleks. Kemampuan konsep Matematika
yang baik sangatlah penting, karena untuk memahami konsep yang baru,
diperlukan prasyarat harus mampu menguasai konsep sebelumnya. Pelaksanaan
pembelajaran Matematikan pada jenjang sekolah menengah secara garis besar
bertujuan untuk membekali peserta didik dengan kemampuan berpikir logis,

analisis, sistematis, kritis, dan kreatif, serta kemampuan kerja sama.

Proses pembelajaran dapat berlangsung karena adanya siswa, guru,
kurikulum, satu dengan yang lain saling terkait atau saling berhubungan (Kristin,
2016). Siswa dapat belajar dengan baik jika sarana dan prasarana untuk belajar
memadai, model pembelajaran guru menarik, siswa ikut aktif dalam proses
pembelajaran sehingga siswa tidak merasa jenuh atau bosan ketika mengikuti

pembelajaran di kelas.

Peningkatan hasil belajar yang baik tidak hanya didukung oleh kemauan
siswa untuk mau belajar dengan baik, tetapi metode pembelajaran yang digunakan
oleh guru juga mempengaruhi hasil belajar siswa. Fakta di lapangan masih ada
beberapa guru yang menggunakan model pembelajaran yang kurang menarik bagi
siswa sehingga membuat siswa kurang serius dalam mengikuti pembelajaran di

kelas. Guru masih mendominasi dalam proses pembelajaran sehingga siswa hanya



pasif saja. Trend yang berkembang sekarang ini siswa harus belajar memenuhi
kegiatan mereka sendiri dengan memasukkan konsep-konsep dan prinsip-prinsip,
di mana mereka harus didorong untuk mempunyai pengalaman dan melakukan
eksperimen-eksperimen dan membiarkan mereka menemukan prinsip-prinsaip

bagi mereka sendiri.

Discovery learning merupakan salah satu model pembelajaran yang tidak
asing lagi. Menurut Nurgazali (2019) discovery learning adalah suatu proses
belajar yang di dalamnya tidak disajikan suatu konsep dalam bentuk jadi (final),
akan tetapi siswa dituntut untuk mengorganisasi sendiri cara belajarnya dalam
menemukan konsep. Melalui model ini siswa diajak untuk menemukan sendiri
apa yang dipelajari kemudian mengkonstruksi pengetahuan itu dengan memahami
maknanya (Widiadnyana dkk, 2014). Menurut Wicaksono dkk (2015) discovery
learning bermanfaat dalam: 1) meningkatkan intelektual siswa; 2) perpindahan
dari pemberian reward ekstrinsik ke intrinsik; 3) pembelajaran menyeluruh
melalui proses menemukan; 4) alat untuk melatih memori. Oleh karena itu dengan
pembelajaran discovery learning siswa mampu membangun pengetahuan dan
tidak menerima bentuk jadi guru, sehingga dalam pembelajaran Matematika
sangat penting untuk diterapkan pembelajaran discovery learning agar siswa
mampu memecahkan masalah dan mengkonstruksikan pemahaman dalam

pembelajaran.

Hasil penelitian terdahulu membuktikan bahwa pembelajaran discovery
learning mampu meningkatkan hasil belajar siswa. Hal ini diungkapkan oleh

Anngraini Fitriningtyas (2017) yang mengatakan bahwa model discovery learning



dapat meningkatkan hasil belajar. Dalam proses pembelajaran aktivitas siswa
selama mengikuti pembelajaran yang semula tidak tertib, tidak menaati perintah
dari guru, dan tidak menghargai teman menjadi tertib, mau menaati perintah dan
mau menghargai pendapat teman. Sehingga nilai akhir meningkat dari cukup
(44%) menjadi sangat baik (56%) dan ketuntasan klasikal meningkat dari kurang
sekali (56%) menjadi sangat baik (88%). Selain itu Sukadi dkk (2013)
mengatakan bahwa model pembelajaran discovery learning mampu meningkatkan
hasil belajar siswa hal ini ditunjukkan dengan rata-rata hasil belajar siklus I ke
siklus II sebesar 9,2%. Peningkatan ketuntasan klasikal siklus I ke siklus II

sebesar 33,4 %.

Berdasarkan hasil observasi di kelas IV pada tanggal 01 April 2024 jam
09.00 — 10.30 WIB di SD Negeri 1 Mayungan Ngawen, Klaten. Pada
kenyataannya dalam proses pembelajaran di kelas metode ceramah masih
mendominasi. Terlihat bahwa guru masih mengajar secara lisan tanpa memberikan
media sebagai alat bantu dal am pembelajaran. Selain itu siswa juga terlihat pasif
dan sibuk sendiri, tidak mendengarkan atau merespon apa yang disampaikan oleh
guru sehingga suasana kelas menjadi begitu pasif dan tidak ada timbal balik antara

guru ke murid maupun murid ke guru.

Berdasarkan uraian di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa dengan
metode pembelajaran discovery learning siswa akan menjadi aktif dalam
pembelajaran dan mampu memecahkan masalahnya sendiri sehingga kondisi
kelas tidak menjadi pasif dan satu arah. Oleh karena itu, maka peneliti merasa

pentingnya untuk melakukan penelitian tindakan kelas dengan judul Upaya



Peningkatan Hasil Belajar Matematika Siswa Melalui Metode Pembelajaran
Discovery Learning Pada Siswa Kelas IV SD Negeri 1 Mayungan Ngawen,

Klaten.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang dipaparkan di atas, identifikasi
masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Kurangnya buku sumber belajar yang digunakan pada saat proses
pembelajaran

2. Kurangnya media pembelajaran yang digunakan guru dalam proses
pembelajaran

3. Kurangnya keaktifan siswa pada proses pembelajaran

4. Kurangnya minat belajar siswa saat mengikuti pembelajaran

5. Rendahnya konsentrasi siswa dalam proses pembelajaran

6. Rendahnya hasil belajar Matematika siswa

C. Pembatasan Masalah

Hasil belajar Matematika siswa yang rendah dikarenakan metode yang
monoton membuat siswa kurang aktif dan kurang memahami materi yang
disampaikan. Adanya metode discovery learning tentang pembelajaran
Matematika ini akan menjadikan siswa aktif dalam pembelajaran, sehingga
hasil belajar Matematika siswa meningkat.

Untuk menyederhanakan dan membatasi ruang lingkup penelitian ini,
perlu adanya pembatasan masalah. Batasan masalah pada penelitian ini

dilakukan pada siswa kelas IV SDN 1 Mayungan Kecamatan Ngawen,



Kabupaten Klaten Tahun 2023 — 2024 yang hanya memfokuskan pada hasil
belajar siswa dalam mata pelajaran Matematika dengan menerapkan model

discovery learning.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, maka rumusan masalah
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: “Bagaimana peningkatan hasil belajar

Matematika siswa dengan menggunakan metode discovery learning?”

E. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dalam penelitian ini tentunya selaras dengan rumusan
masalah yang dikemukakan di atas yaitu untuk mengetahui bagaimana
peningkatan hasil belajar matematika siswa kelas IV SD Negeri 1 Mayungan

Ngawen, Klaten dengan menggunakan metode discovery learning.

F. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk:
1. Manfaat Teoritis
Secara teoritis hasil penelitian ini dapat memberikan wawasan dan
masukan dalam pengembangan ilmu pengetahuan khususnya di bidang
Pendidikan dasar dan ilmu pengetahuan lain yang terkait.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Siswa
1) Dapat meningkatkan keaktifan dalam pembelajaran
2) Dapat meningkatkan hasil belajar yang optimal dalam

pembelajaran



b. Bagi Guru
1) Memberikan wawasan bagi guru pentingnya penerapan metode

Discovery Learning dalam proses pembelajaran
2) Menambah wawasan guru dalam meningkatkan kualitas
pembelajaran
c. Bagi Sekolah
Bagi sekolah hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai acuan
dalam meningkatkan metode pembelajaran bagi guru lain khususnya
dalam proses pembelajaran.
d. Bagi Peneliti
1) Memberikan pengalaman kepada peneliti sebagai calon pendidik
dalam memilih dan menerapkan suatu metode pembelajaran.
2) Mendorong peneliti untuk mengembangkan pembelajaran yang

bervariasi dan menarik bagi siswa.



BAB YV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa:

1. Aktivitas guru dalam mengelola pembelajaran mata pelajaran Matematika
pada materi pecahan senilai dengan penerapan metode discovery learning
sudah dikatakan berhasil, hal ini dikarenakan dalam aktivitas guru pada
siklus I hanya 72,72% dengan kategori cukup dan pada siklus II mengalami
peningkatan menjadi 92,83% dengan kategori baik sekali.

2. Aktivitas siswa dalam mengikuti pembelajaran Matematika dengan materi
pecahan senilai dengan penerapan metode discovery learning sudah
dikatakan berhasil, dikarenakan aktivitas siswa pada siklus I hanya 75%
dengan kategori cukup dan pada siklus II menjadi 95,83% dengan kategori
sangat baik sekali.

3. Hasil tes belajar siswa secara klasikal pada mata pelajaran Matematika
dengan materi pecahan senilai dengan penerapan metode discovery learning
sudah dikatakan berhasil. Hal ini dapat dilihat dari hasil tes pada siklus |
belum mencapai ketuntasan secara klasikal, karena pada siklus ini rata-rata
hasil tes belajar peserta didik hanya 28% dan pada siklus II sudah mencapai

ketuntasan secara klasikal dengan nilai rata-rata 88,89%.
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B. Saran
Agar proses pembelajaran lebih efektif dan lebih memberikan hasil
yang maksimal bagi siswa, maka dapat disampaikan saran-saran sebagai
berikut:

1. Pembelajaran dengan menerapkan metode discovery learning dapat
membawa dampak posistif terhadap kemampuan guru dalam mengelola
pembelajaran dan aktivitas mengajar guru, diharapkan guru dapat
menerapkan metode discovery learning dalam pembelajaran yang lain
dengan upaya untuk meningkatkan mutu kualitas pendidikan khususnya
pembelajaran Matematika tentang pecahan senilai kelas IV SDN 1
Mayungan.

2. Guru dapat menerapkan metode lain selain metode discovery learning yang
bervariasi sesuai dengan materi yang diajarkan.

3. Disarankan untuk peneliti selanjutnya melakukan penelitian yang sama pada
materi yang lain atau pelajaran yang lain agar dapat menjadi bahan

perbandingan dengan hasil penelitian berikutnya.
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